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Abstract: Low participation in class leads to students being less involved in group discussions 
and a lack of understanding of the material being taught, even though participation is a 
parameter in learning to determine the achievement of learning objectives. The purpose of this 
study was to examine the effect of the gallery walk cooperative learning model assisted by 
posters on students’ learning participation. This study employed a quantitative approach with 
a quasi-experimental research design, specifically a posttest-only non-equivalent control group 
design. The population consisted of all grade XI IPS classes at SMAN 3 Mataram. The sample 
was selected from two classes using simple random sampling, resulting in class XI 5 as the 
experimental group and XI 3 as the control group after matching the number of students, 
learning outcomes, teachers, materials, and learning time. The instrument used was an 
observation sheet that had been tested for validity and reliability, ensuring its suitability for data 
collection. Data analysis was conducted through an analysis requirement test, followed by a 
hypothesis test in the form of a parametric test using the two independent sample t-test. The 
results showed that the mean score of the experimental class (81) was higher than that of the 
control class (76.3), indicating that the gallery walk cooperative learning model assisted by 
posters had a positive effect on students’ learning participation, however, the limitations of this 
study lie in the preparation required to create a gallery walk, which necessitates a well-designed 
learning scheme. 
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Abstrak: Rendahnya partisipasi belajar di kelas yang mengakibatkan peserta didik kurang 
terlibat dalam diskusi kelompok maupun kurangnya pemahaman tentang materi yang 
diajarkan, padahal partisipasi belajar merupakan suatu parameter dalam pembelajaran untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk membuktikan 
pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe gallery walk berbantuan media poster 
terhadap partisipasi belajar peserta didik. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu, disain eksperimen yang digunakan yaitu 
posttest only with non-equivalent control group design. Populasi pada penelitian ini ialah seluruh 
kelas XI IPS di SMAN 3 Mataram, sedangkan sampel dipilih dua kelas dari populasi tersebut 
menggunakan teknik simple random sampling dengan mengundi populasi, sehingga dipilih kelas 
XI 5 sebagai kelas eksperimen dan XI 3 sebagai kelas kontrol setelah dilakukan penyepadanan 
pada jumlah peserta didk, hasil belajar, guru, materi dan waktu belajar. Instrumen yang 
digunakan berupa lembar observasi yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya sehingga 
layak untuk digunakan dalam pengambilan data. Analisis data dilakukan melalui uji 
persyaratan analisis kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis berupa tes parametrik melalui 
uji T two independent sample. penelitian ini memperoleh hasil bahwa mean nilai yang didapatkan 
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kelas eksperimen (81) lebih besar dari mean nilai kelas kontrol (76.3) serta nilai p-value yang 
didapatkan 0.005<0.05 sehingga model pembelajaran kooperatif tipe gallery walk berbantuan 
media poster berpengaruh terhadap partisipasi belajar peserta didik, namun keterbatasan dalam 
penelitian ini pada persiapan yang dibutuhkan dalam membuat gallery walk sehingga 
dibutuhkan skema pembelajaran yang baik. 
 
Kata Kunci: Gallery Walk; Poster; Partisipasi Beajar; Sosiologi. 

Pendahuluan 
 

Tantangan dalam mata pelajaran sosiologi 
diharapkan mampu membuat peserta didik dapat 
berpartisipasi dengan aktif saat pembelajaran, 
dikarenakan partisipasi belajar ini merupakan hal 
penting dalam mencapai tujuan pembelajaran 
(Wihartanti, 2022; Rahmiah et al., 2024). Akan tetapi, 
masih terdapat permasalahan pembelajaran terkait 
kurangnya partisipasi belajar peserta didik ini, seperti 
peserta didik yang tidak berpartisipasi dalam tugas 
kelompok  (Rofiah & Rofiana, 2017; Tasaik & Tuasikal, 
2018; Izzati et al., 2023), kurangnya kemampuan dalam 
mengungkapkan pertanyaan dan jawaban (Bate’e & 
Lahagu, 2023; Sari & Ginting, 2023), serta belum adanya 
kemauan peserta didik untuk membangun dialog dan 
berkolaborasi atau bekerja sama (Wadi et al., 2020). 
Disamping itu, permasalahan yang terjadi karena 
kurangnya partisipasi belajar ini disebabkan karena 
pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher center) 
(Midoni et al., 2022; Wihartanti, 2022), maupun 
kurangnya inovasi atau variasi pembelajaran yang 
digunakan (Wadi et al., 2025). Senada dengan temuan 
Wirjana dan Sumandya (2023) bahwa pembelajaran 
yang terpusat pada guru dapat mengakibatkan 
rendahnya partisipasi belajar peserta didik pada proses 
pembelajaran. Hasil observasi yang dilakukan di SMAN 
3 Mataram menunjukkan terdapat permasalahan 
kurangnya partisipasi belajar di kelas ditandai dengan 
peserta didik yang tidak menyimak penjelasan guru, 
kurang inisiatif dalam bertanya, menjawab dan peserta 
didik yang terlambat masuk kelas. Maka diperlukan 
suatu model untuk diuji yang dapat mengkondisikan 
peserta didik dalam berpartisipasi aktif di kelas. 

Permasalahan terkait rendahnya partisipasi 
belajar tersebut penting untuk dicoba suatu model 
pembelajaran yakni model kooperatif tipe gallery walk. 
Hasil penelitian dari Taatillah dan Bali (2023) 
menunjukkan model pembelajaran ini mempunyai 
dampak positif dalam menumbuhkan rasa kerjasama, 
mengaktifkan mental dan fisik, memberikan dan 
menerima masukan, maupun menjadikan pembelajaran 
yang terfokus pada siswa. Beberapa penelitian 
menunjukkan model ini berpengaruh terhadap motivasi 
belajar (Ashari et al., 2023; Mansur et al., 2023), 
kemampuan komunikasi (Taatillah & Bali, 2023), 

partisipasi (Insani & Sapriya, 2018) dan hasil belajar 
(Almagfirah et al., 2023; Suseno & Winarto, 2023).  

Sesuai dengan beberapa penelitian tersebut masih 
terbatas pada penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe gallery walk tanpa menghadirkan media 
visual seperti poster. Sementara itu, padapenelitian ini 
mengkolaborasian model pembelajaran kooperatif tipe 
gallery walk dengan media poster. Media poster dipilih 
karena memiliki kelebihan yang dapat menutupi 
kekurangan dari model ini, yakni media poster dapat 
digunakan dengan fleksibel (Safitri et al., 2022), 
sehingga memudahkan guru dalam membuat setting 
kelas dalam menjalankan gallery walk (Indahwati, 2017). 
Senada dengan penelitian Erlina et al. (2024) bahwa 
poster memiliki tampilan yang menarik dengan 
perpaduan antara warna dan ilustrasi sehingga peserta 

didik tertarik untuk membaca materi di dalamnya. 
Melalui pengkombinasian antara model pembelajaran 
kooperatif tipe gallery walk dengan media poster dapat 
membuat peserta didik lebih semangat dalam mengikuti 
pembelajaran dan dapat memudahkan guru dalam 
mengatur ruang kelas. Beberapa hasil penelitian 
menunjukkan media poster berpengaruh terhadap hasil 
belajar (Hadi et al., 2023; Natania et al., 2023), kreativitas 

(Aini, 2024), dan motivasi belajar (Suhaini et al., 2023).  
 

Metode 
 

 Pendekatan kuantitatif dipilih dalam penelitian 
ini untuk melihat apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe gallery walk berbantuan 
media poster terhadap partisipasi belajar peserta didik. 
Jenis penelitian Quasi experiment digunakan melalui 
desain penelitian posttest only with non-equivalent control 
group design, rancangan ini melibatkan dua kelas yakni 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kedua kelas 
sama-sama diberikan posttest tanpa pretest namun kedua 
kelas mendapatkan perlakuan berbeda, dimana kelas 
eksperimen mendapat perlakuan berupa model 
pembelajaran kooperatif tipe gallery walk berbantuan 
media psoter sedangkan pada kelas kontrol mendapat 
perlakuan berupa model pembelajaran group discussion, 
namun kedua kelas masih mendapat guru dan materi 
yang sama. Desain posttest only with non-equivalent 

control group design memiliki kelemahan, yaitu: 1) 
dikarenakan tidak adanya pra perlakuan (pretest) maka 
desain ini kurang mampu untuk mengetahui adanya 
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perubahan; 2) validitas internal yang rentan terhadap 
ancaman; 3) adanya keraguan tentang kesetaraan 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk 
mengatasi kelemahan tersebut dan demi keabsahan 
eksperimen dalam menentukan sampel pada rancangan 
ini, maka dilakukan penyepadanan kelas yaitu dengan 
melihat hasil belajar, jumlah siswa, kemampuan guru 
yang mengajar, alokasi waktu dan jadwal 
pembelajarannya, serta instrumen yang disiapkan 
peneliti (Sukardi, 2017). Populasi pada penelitian ini 
ialah keseluruhan XI IPS SMAN 3 Mataram, kemudian 
dipilih sampel sebanyak dua kelas dari populasi 
tersebut, maka didapatkan kelas XI-5 sebagai kelas 
eksperimen serta kelas XI-3 sebagai kelas kontrol. 
Adapun pengambilan sampel diambil melalui teknik 
simple random sampling setelah dilakukan 
penyepadanan, yaitu 1) guru yang mengajar mata 
pelajaran yang sama; 2) waktu belajar yang sama; 3) 
jumlah peserta didik yang sama; 4) hasil belajar yang 
sama; dan 5) materi pembelajaran yang sama (Sukardi, 
2017). Pada penerapannya, treatment diberikan kepada 
kelas eksperimen dengan model kooperatif tipe gallery 
walk berbantuan media poster poster sedangkan pada 

kelas kontrol tidak mendapatkan treatment serupa, 
namun guru yang mengajar pada kedua kelas dan 
materi yang diajarkan sama.  

Instrumen yang dipakai pada saat pengambilan 
data melalui lembar observasi partisipasi belajar peserta 
didik. Lembar observasi diisi dua penilai pada saat 
proses pembelajaran pada kedua kelas yang dijadikan 
sampel. Indikator partisipasi belajar yang digunakan 

pada penelitian ini mengadaptasi instrumen Barokah 
dan Mulyani (2021) sebagaimana yang tertuang pada 
Tabel 1. 

Skala yang digunakan pada lembar observasi 
menggunakan rating scale yang menggambarkan suatu 
nilai dalam rentangan bentuk angka skor 1 (satu)  untuk 
jawaban sangat rendah; skor 2 (dua) untuk jawaban 
rendah; skor 3 (tiga) untuk jawaban tinggi; dan skor 4 
(empat) untuk jawaban sangat tinggi (Sukardi & 
Handayani, 2022). Sebelum dilakukan proses 
pengambilan data, terlebih dahulu dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas instrumen. Uji validitas 
dilakukan melalui validasi oleh ahli pembelajaran, 
sedangkan uji reliabilitasnya dilakukan menurut 
Grunlund dan Waugh (Sukardi et al., 2014) dengan 
mengkolerasikan hasil penilaian dari dua orang penilai. 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Indikator Partisipasi Belajar 

 
Analisis data dilakukan melalui teknik statistik 

deskriptif. Sebelum uji hipotesis, maka analisis 
dilakukan melalui uji normalitas dan homogenitas 
sebagai bentuk uji prasyarat. Dalam pengkajian ini, 
normalitas diuji dengan kolmogrov-smirnov dikarenakan 
jumlah sample yang lebih besar dari 50, yakni jika mana 
data menunjukkan p > 0.05 dengan taraf signifikansi 5% 
maka termasuk dalam kategori berdistribusi normal. 
Sedangkan uji homogenitas dilakukan menggunakan uji 
levene untuk menguji homogenitas varian antara kelas 
eksperimen dan kontrol, data dapat dikatakan homogen 
jika p > 0,05 dengan taraf signifikansi 5%. Setelah 
memenuhi uji persyaratan, dilakukan uji hipotesis 
melalui tes parametrik dengan menggunakan uji T two 
independent sample. Jika hasil dari uji T menunjukkan 
Thitung > Ttabel dengan signifikansi 5% maka Ho ditolak, 
artinya terdapat pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe gallery walk berbantuan media poster 
terhadap partisipasi belajar peserta didik. 
 
 
 

Variabel  Indikator Sub indikator 

Partisipa
si belajar 
peserta 
didik 

Mengerjakan 
tugas  

Mengerjakan tugas sesuai 
dengan format penugasan  

Mengerjakan tugas sesuai 
jobdesk masing-masing  

Mengumpulkan tugas tepat 
waktu 

Memberikan 
pendapat  

Mengemukakan pendapat 
dengan jelas 

Mengemukakan pendapat 
sesuai materi yang sedang 
dibahas  

Pendapat yang dikemukakan 
dibuktikan secara empiris 

Menanggapi  menanggapi sesuai dengan 
topik yang dibahas  

Tidak mengulangi tanggapan 
yang telah disampaikan oleh 
teman yang lain  

Menghargai pendapat orang 
lain 

Mempresent
asikan  

Informasi yang disampaikan 
dapat dipahami orang lain  

Menguasai materi yang 
disampaikan  

Mempresentasikan sesuai 
bagiannya 

Menyimpulk
an  

Isi kesimpulan sesuai dengan 
materi yang dibahas  

Kesimpulan dibuat dengan 
ringkas  

Kesimpulan dibuat dengan 
jelas dan terstruktur 
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Hasil dan Pembahasan 
 
 Hasil dalam penelitian ini dianalisis dengan 
melalui beberapa tahapan mulai dari melakukan uji 
validitas dan reliabilitas, uji prasyarat berisi uji 
normalitas dan homogenitas serta diuji hipotesis melalui 
tes parametrik dengan uji T two independent sample.   
Validitas dan Reliabilitas 

Validitas instrumen serta reiabilitas instrumen 
dilakukan sebelum melaksanakan eksperimen. Adapun 
uji ahli (content validity) dilakukan sebagai bentuk uji 
validitas instrumen dengan melibatkan ahli 
pembelajaran untuk menilai kelayakan instrumen 

lembar observasi yang digunakan. Hasil penilaian oleh 
ahli pembelajaran memberikan nilai 85 pada instrumen 
yang digunakan pada kategori sangat layak. 

 Selanjutnya setelah dilakukan uji validitas, 
dilakukan juga uji reliabilitas melalui hasil kolerasi 
antara dua orang penilai pada kelas uji coba. 
Berdasarkan Hasil uji reliabilitas sebagaimana pada 
Tabel 2 menunjukkan nilai koefisien kolerasi sebesar 
0,798 dengan nilai probability di bawah 0.05, maka 
instrumen lembar observasi partisipasi belajar peserta 
didik dinyatakan reliabel.  

    

 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen Kelas Penilai Rata2 Sd. Nilai r Sig. Simpulan 

Lembar observasi 
partisipasi belajar peserta 
didik 

Uji 
Coba 

1 46.5 2.94 
0.798 0.000 Reliabel 

2 46.2 3.10 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2025) 
 
Berdasarkan Tabel 2, disimpulkan bahwa instrumen 

penilaian partisipasi belajar peserta didik sudah reliabel, 
artinya instrumen lembar observasi yang digunakan 
untuk mengukur partisipasi belajar peserta didik sudah 
memenuhi kelayakan konsistensi.  
Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum diuji hipotesis, diberlakukan dulu uji 
persyaratan analisis melalui uji normalitas dan 
homogenitas. Pada uji normalitas dilakukan pengujian 
melalui uji kolmogrov-smirnov, hasil uji normalitas 
memperoleh nilai 0.112 dengan nilai probability sebesar 
0.200 > 0.05 pada kelas eksperimen dan diperoleh pula 
nilai 0.119 dengan nilai probability sebesar 0.200 > 0.05 
pada kelas kontrol, maka data sudah berdistribusi 

dengan normal.  Selanjutnya uji homogenitas 
menggunakan uji levene, hasil uji homogenitas 
menunjukkan nilai levene statistic sig. 0.760 > 0.05. jadi 
disimpulkan kedua kelas sudah homogen. Dengan 
demikian sudah terpenuhinya uji persyaratan dan 
diteruskan pada tes parametrik sebagai uji hipotesis. 
Uji Hipotesis 

Uji hipotsis dilakukan melalui tes parametrik melalui 
uji T two independent sample. Jika hasil dari uji T 
menunjukkan Thitung > Ttabel dengan signifikansi 5%. Jika 
nilai probability dengan signifikansi (2-tailed) < 0,05 
dengan taraf signifikan 5% maka dapat dikatakan 
terdapat pengaruh. Rangkuman hasil uji hipotesis dapat 
dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis 

Kelas Mean Min Max Sig. THitung Ket 

Kontrol 76.33 58.33 88.33 
0.005 2.891 Ho ditolak 

Eksperimen 81 63.33 95 

Sumber: Pengolahan Data Primer
 

 
Gambar 1. Grafik Perbandingan Kelas Eksperimen 

dan Kontrol 

 
Berdasarkan Tabel 2. Diperoleh nilai rata-rata 

sebanyak 81 pada kelas eksperimen yang lebih besar 
daripada kelas kontrol yakni sebanyak 76.3, serta 
didapatkan nilai Thitung (2.891) > Ttabel (1.692) dengan 
signifikansi nilai 2-tailed 0.005 lebih besar dari 0.05, 
maka sesuai hasil tersebut Ho ditolak, artinya terdapat 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe gallery 
walk berbantuan media poster terhadap partisipasi 
belajar peserta didik. 

Sesuai dengan hasil olah data melalui observasi 
kelas eksperimen maupun kontrol, hasil uji hipotesis 
dari uji T two independet sample menunjukan nilai 
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signifikansi 0.005 < 0.05 pada taraf 5%. Maka model 
pembelajaran kooperatif yang digunakan yaitu gallery 
walk dengan bantuan media poster berkontribusi positif 
pada partisipasi belajar. Pembelajaran yang 
disandingkan bersama model ini memperoleh hasil 
yang lebih signifikan daripada yang tidak menerima 
perlakuan serupa. Temuan ini memperkuat penelitian 
Insani dan Sapriya (2018) bahwa model gallery walk 
berpengaruh terhadap partisipasi belajar peserta didik. 
Senada dengan penelitian Nisak, Faradita dan Wahyuni 
(2025) bahwasanya peserta didik yang menerima 
pembelajaran dengan gallery walk berdampak positif 
pada partisipasi belajarnya.  

Kendala yang kerap dialami peserta didik yakni 
kurangya aspek kerjasama yang dimiliki setiap orang 
terutama dalam kelompok, masih malu-malu dalam 
mengungkapkan pendapatnya maupun bertanya terkait 
materi yang belum dimengerti. Kendala tersebut dapat 
diatasi dengan model ini, dikarenakan pada praktiknya, 
peserta didik dituntut untuk dapat aktif berpartisipasi 
saat belajar. Penelitian ini memperkuat temuan Manik 
dan Bangun (2019) bahwa gallery walk baik digunakan 
dalam membangun kerja sama dan juga dapat 

memotivasi peserta didik sebagai center pada 
pembelajaran di kelas. Lebih lanjut, peserta didik 
menjadi aktif melalui gallery walk, bertanggung jawab 
pada tugas masing-masing, disiplin dan bekerja sama 
menyatukan pikiran sehingga semua anggota mengerti 
materi yang didapatkan diskusi dan interaksi (Elshinta 
& Rohmah, 2017).  

Model pembelajaran kooperatif tipe gallery 

walk merupakan model pembelajaran yang 

mengelompokkan peserta didik menjadi kelompok-

kelompok kecil untuk membuat suatu pameran 

berjalan (gallery walk) untuk memamerkan hasil 

diskusinya kepada kelompok lain. Model kooperatif 
tipe gallery walk pada temuan ini bersifat kolaboratif 
dengan menuntut peserta didik agar berpartisipasi aktif 
saat pembelajaran melalui diskusi kelompok, pameran 
berjalan hingga mempresentasikan. Kegiatan ini 
dilakukan dalam rangka pendalaman materi yang 
didapatkan. Penelitian ini memperkuat temuan Manik 
dan Bangun (2019) bahwa gallery walk baik digunakan 
dalam membangun kerja sama dan juga dapat 
memotivasi peserta didik sebagai center pada 
pembelajaran di kelas. Lebih lanjut, peserta didik 
menjadi aktif melalui gallery walk, bertanggung jawab 
pada tugas masing-masing, disiplin dan bekerja sama 
menyatukan pikiran sehingga semua anggota mengerti 
materi yang didapatkan diskusi dan interaksi (Elshinta 
& Rohmah, 2017). Hasil penelitian ini memperkuat 
penelitian Petruţa (2013) bahwa gallery walk merupakan 
suatu model pembelajaran interaktif menekankan 
proses kerja sama kelompok yang menuntut peserta 

didik untuk aktif di kelas. Senada dengan Muamar et al. 
(2017)  bahwa pembelajaran dengan gallery walk 
menjadikan peserta didik dapat belajar secara aktif, baik 
dalam mengemukakan ide atau pendapat, memecahkan 
masalah, hingga materi pembelajaran yang mudah 
diserap peserta didik.  Akan tetapi, penelitian tersebut 
memiliki kelemahan yaitu guru perlu ekstra cermat 
memantau proses pembelajaran serta setting kelas yang 
rumit. Tetapi, hal ini dapat diminimalisir dengan media 
poster yang penggunaannya sederhana dan fleksibel 
sehingga dapat memudahkan guru dalam mengatur 
kelas serta dapat menarik perhatian peserta didik 
(Goodhand et al., 2011; Sya & Helmanto, 2020). 

Berdasarkan penelitian ini, media poster efektif 
digunakan untuk mempengaruhi partisipasi belajar 
peserta didik ke arah yang positif sebagai media 
pendukung, ditandai dengan peserta didik yang mudah 
menyerap materi pembelajaran yang disajikan melalui 
poster karena memiliki tampilan yang menarik. Hasil 
penelitian ini memperkuat temuan Erlina, Sukardi dan 
Wahidah (2024) bahwa poster berpengaruh terhadap 
partisipasi belajar. Media poster dapat menimbulkan 
diskusi antar peserta didik (Gundogan et al., 2016). Hal 

senada diungkapkan Nurhijjah et al. (2024) bahwa 
pembelajaran dengan media poster dapat mengaktifkan 
peserta didik karena mempunyai tampilan menarik. 
Namun keterbatasan dalam penelitian ini 
membutuhkan waktu yang tidak singkat serta 
membutuhkan banyak persiapan sebelum 
dilakukannya gallery walk berbantuan media poster, 
sehingga dibutuhkan persiapan yang matang dalam 

menyusun skema pembelajaran yang baik sehingga 
pelaksanaannya menjadi lebih efisien. 

Temuan ini mengungkapkan gallery walk 
merupakan model pembelajaran yang berbasis 
konstruktivisme yang ditujukan untuk mempengaruhi 
partisipasi belajar peserta didik. Model ini didasari teori 
belajar konstruktivisme oleh J. Piaget, dimana teori ini 
beranggapan bahwa peserta didik membentuk atau 
membangun pengetahuan secara aktif melalui proses 
pembelajaran dan dilakukan secara terus menerus. Teori 
ini menekankan pentingnya partisipasi belajar peserta 
didik sebagai suatu proses pembentukan pengetahuan, 
bukan hanya menerima dari guru saja (Masgumelar & 
Mustafa, 2021). Menurut Sukardi (2017) bahwa 
penggunaan model pembelajaran berbasis 
konstruktivistik sosial juga efektif dalam 
mempengaruhi keinovatifan peserta didik. Peserta didik 
dapat mengkonstruk sendiri pemahamannya 
berdasarkan apa yang dipelajari (Wulandari et al., 2022). 
Konstruktivisme menekankan pada proses utama dalam 
penemuan pengetahuan peserta didik sebagai proses 
bersama, interaksi, dan kerjasama (Sukardi, 2016).  
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Sesuai dengan penjelasan tersebut, ditarik 
kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
gallery walk berbantuan media poster berpengaruh 
terhadap partisipasi belajar peserta didik. Melalui 
model ini pembelajaran menjadi lebih aktif dan 
interaktif di kelas Kemudian model ini membuat peserta 
didik leluasa dalam membangun sendiri 
pengetahuannya, dimana guru hanya sebagai fasilitator 
di kelas, siswa dapat menyampaikan ide atau 
pendapatnya dengan baik, bekerja sama dengan 
kelompok, berdiskusi, serta memudahkan peserta didik 
mendalami materi yang didapatkan melalui gallery walk 
berbantuan media poster. Model pembelajaran ini 
memerlukan setting kelas yang rumit, namun dapat 
diminimaalisir melalui penggunaan media poster yang 
flekisbel dan efisien serta menarik perhatian.  
 

Kesimpulan 
 
 Sesuai dengan hasil uji hipotesis didapatkan 
nilai signifikansi 0.005<0.05 dengan taraf 5%, maka 
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
gallery walk berbantuan media poster terhadap 
partisipasi belajar peserta didik. Dalam pelaksanaannya, 
model ini membuat pembelajaran lebih aktif, menarik, 
dan memfokuskan pembelajaran pada peserta didik 
(student center). Melalui model ini, peserta didik terlibat 
langsung dalam proses diskusi, presentasi, mencari 
materi pada pameran berjalan, serta mengalami 
pengalaman belajar yang menyenangkan melalui media 
poster sehingga mampu untuk mempengaruhi 
partisipasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 
sosiologi.  
 Dikarenakan penelitian ini masih terbatas pada 
waktu yang dibutuhkan pada saat persiapan gallery 
walk, pada penelitian selanutnya dapat menggunakan 
model ini dengan menyusun skema pembelajaran yang 
baik, serta dapat diuji mata mata pelajaran dan jenjang 
kelas yang berbeda guna memperkuat keberhasilan 
model pembelajran kooperatif tipe gallery walk 
berbantuan media poster terhadap partisipasi belajar 
peserta didik.  
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